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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komputer yang demikian cepatrta
penerapannya yang semakin luas ke berbagai bidakgterkecuali dalam
pengajaran, menjadikan komputer mendapat perhdtgmar untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Komputer memiliki keymaan untuk secara cepat
berinteraksi dengan individu, menyimpan dan mengwxosejumlah besar
informasi, dan mampu digabung dengan piranti laepesti: proyektor dan sound
system, yang menjadikan komputer sebagai mediangiate dalam bidang
pembelajaran.

Untuk pembelajaran matematika, peranan komputet saa sudah
semakin penting sebagai alat bantu belajar dan aj@nghatematika. Tampak
dari pendapat Colleen dan Steven (1989), yang nheri@n bahwa ribuan siswa
menggunakan komputer setiap hari untuk memperbké&rampilan dasar
matematika, untuk mengembangkan strategi pemecdalasalah secara efektif,
atau untuk mempelajari konsep-konsep yang lebihpkeks. Beberapa argumen
mengatakan bahwa komputer mempunyai peranan pedtidglam membantu
mengembangkan ketrampilan berfikir yang tinggi. &Gyang efektif mengakui
bahwa komputer adalah alat pembelajaran. Artinydatkm pembelajaran, guru
mampu memanfaatkan komputer secara optimal untuklbee fasilitas belajar

kepada siswa. Tetapi yang perlu diperhatikan dalaencapai kesuksesan



pembelajaran itu sangat tergantung pada model peagadan kebutuhan siswa,
seperti diungkapkan oleh Irby (1985) yang diikutll€en dan Steven (1989).
Beberapa CD (Compact Disk) yang berisi paket-paketbelajaran matematika
pun sudah banyak ditawarkan di pasaran, denganabarmmodel seperti dalam
bentuk tutorial, latihan soal, simulasi maupun pgman game). Bisa dikatakan
komputer mempunyai potensi dalam menciptakan peajdrah matematika
secara interaktif.

Dengan menggunakan pembelajaran komputer yargyakiif, dapat
mempermudah pemahaman materi matematika bagi s@bbgsar siswa masih
dirasakan sulit. Hal ini dikarenakan objek-objektenaatika bersifat abstrak.
Menurut Suharta (2001), banyak siswa mengalamilikasudalam matematika
karena objek matematika bersifat abstrak. Penggunasetode-metode
pembelajaran yang bervariasi sangat perlu dilakujan di dalam memberikan
pengertian dan pemahaman konsep matematika keisadga s

Suatu konsep matematika yang disampaikan oleh lgemdaknya dibuat
bermakna bagi siswa yang mempelajarinya. Sepemig ydisebutkan oleh
Marpaung (2001), yang bermakna itu lebih mudahldipa siswa daripada yang
tidak bermakna. Karena pembelajaran matematika dikanma baik oleh siswa
maupun masyarakat sebagai sesuatu yang bermakinadaia (Rudhito, 2001),
maka konsep matematika yang dibentuk siswa haupmagakan tidak akan cepat
lupa dari memorinya.

Piaget menegaskan, pengetahuan dibentuk seseoralajuimnteraksi

dengan pengalaman terhadap objek (Suparno, 199Mijngga penting



mengaitkan pengalaman kehidupan nyata anak dedgaide matematika dalam
pembelajaran dikelas (Soedjadi, 2000; Price, 19@éjroni, 2000 dalam Suharta,
2001). Kaitannya dengan pembelajaran matematika, @alon guru) hendaknya
dapat menguasai perangkat lunak yang mendukungditatematika seperti MS
Word, MS PowerPoint, MS Exel, MS FrontPage, Turlasdal, Visual Basic,
MATLAB, MApple, Mathcad, atau program aplikasi laya. Hal ini
dimaksudkan para pendidik matematika dapat mengiapkendiri bahan
pembelajaran berbasis komputer.

Program-program aplikasi tersebut di antaranya tddipsanfaatkan untuk
mendesain tutorial, presentadrill dan latihan, simulasi, pemecahan masalah,
dan permainan. Tutorial dan presentasi akan meatkgk atau memperkaya
informasi yang dimiliki peserta didikDrill dan latihan akan meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan matematis peserta dgifkulasi memungkinkan
untuk mengajak perserta didik untuk meningkatkand®apuan berpikir dan daya
kritis, sebab biasanya simulasi ini digunakan untugnyajikan gambaran dari
konteks dunia nyata.

Menurut Branca (Sumarmo, 1994) menyatakan bahwagaman masalah
matematik merupakan hal yang penting sehingga mienjauan umum
pengajaran matematika bahkan sebagai jantung mitemBRuseffendi (1991)
menyatakan bahwa pemecahan masalah lebih meng@anpa&ses dari pada
hasil. Pemecahan masalah juga sebagai fokus daenmadka sekolah dan
bertujuan untuk membantu dalam mengembangkan kerpgicara matematis

(NCTM, 2000). Proses berpikir dalam pemecahan rahsanemerlukan



kemampuan mengorganisasikan strategi. Hal ini akatatin orang berpikir
kritis, logis, dan kreatif yang sangat diperlukatagn menghadapi perkembangan
masyarakat (Sumarmo, 1994).  Sedangkan merleartning and Teaching
Scotland and the Ideas Network (LTSIN) bila kemampuan berpikir kreatif
berkembang pada seseorang, maka akan menghasikgmmkbide, membuat
banyak koneksi (kaitan), mempunyai banyak perspektihadap suatu hal,
membuat dan melakukan imajinasi, dan peduli akai (a SIN, 2004).
Penentuan model pembelajaran matematika merupaken &wal sebagai
usaha pendidik meningkatkan daya matematika peselithk. Model
pembelajaran yang variatif dan menyediakan banyakhap belajar
memungkinkan berkembangnya potensi peserta did#agBn demikian peserta
didik diberi kesempatan berkembang sesuai deng@askas, gaya belajar,
maupun pengalaman belajarnya. Kreativitas dan sasapendidik di dalam
mendesain serta menelaah kecenderungan karaksgarbpeserta didik mutlak
diperlukan. Selain itu, mempersiapkan peserta didielalui pengayaan
pengetahuan awal merupakan usaha penting lainnya lyarus dilakukan saat
pendidik menentukan desain pembelajaran yang akpiihddalam usaha
meningkatkan daya matematika peserta didik benaarbéermotivasi untuk
berpikir dan berkreasi. Dalam konsep ini, pendidiatematika seolah-olah
berperan seperti penulis skenario dan sutradara gpaatu permainan drama. la
harus menyusun “plot-plot cerita” yang merupakamtam tampilan materi
pembelajaran sekaligus menentukan apa yang haluar ledau tampil pada tiap-

tiap plot cerita tersebut. Pemecahan masalah ndieipgan latih dan praktik,



namun dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, karesiawa tidak sekedar
mengingat konsep-konsep atau materi dasar, melaidkantut untuk mampu
menganalisis dan sekaligus memecahkan masalah.

Menurut Sabandar (2002) Pengajaran geometrikdiae diharapkan akan
memberikan sikap dan kebiasaan sistematik bagiasigvwuk bisa memberikan
gambaran tentang hubungan-hubungan di antara bdangun geometri serta
penggolongan-penggolongan diantara bangun-bangsebtg. Karena itu perlu
disediakan kesempatan serta peralatan yang memagdar siswa bias
mengobservasi, mengeksplorasi, mencoba, serta nd@aemprinsip-prinsip
geometri lewat aktivitas informal untuk kemudian mereiskannya dengan
kegiatan formal dan menerapkannya apa yang mest&gp.

Ada beberapa pertimbangan tentang penggunaan Dyn&®ometry
Software sepertCabri Geometry Il dalam pembelajaran matematika, khususnya
geometri. Menurut Thomas (2001:47) bahwa dengangmerakanDynamic
Geomety Software seperti Cabri Geometry 1l, siswa dapat dengan cepat
melakukan eksplorasi, menganalisa apa yang berdaahapa yang tetap, serta
siswa dapat menyusun konjektur dari situasi georyatg diberikan.

Goindenber & Cuoco (1998) mengatakan, baHwaamic Geometry
Software sepertiCabri Geometry Il memberikan kesempatan bagi siswa dalam
mengkonstruksi, bereksplorasi, serta melakukanegrgenemuan. Siswa yang
terlibat dalanDynamic Geometry Software sepertiCabri Geometry Il mempunyai

kesempatan untuk melihat bentuk yang berbeda dedasep-konsep geometri.



Eric Bainville (2005) menyatakan, bahwabri Geometry || menawarkan
suatu dimensi keseluruhan baru dalam membangu-objek geometris di suatu
komputer, seperti menggambar, menarik, dan mengtah-figur dari yang
paling sederhana ke yang paling rumit pada talaag ynanapun untuk menguiji
kontruksi, membuat dugaan, mengukur, menghitungngméngkan objek,
membuat peruahan atau mengembalikan gambar semcdaaslengkapCabri
Geometry |l adalah alat untuk mengajar dan belajar ilmu ulkang dirancang
untuk para guru seperti juga untuk para siswa padaua tingkat, dari sekolah
dasar ke universitas.

Bagaimana kaitan pemecahan masalah geometri depgtelajaran
berbantuan prograi@abri Geometry 11? Pembelajaran berbantuan progi@afri
Geometry Il haruslah konsisten dengan prinsip pemecahan rhaggametri,
yaitu : (1) Membangun pengetahuan matematika yemg melalui pemecahan
masalah, dengan menggunakan pembelajaran berbatabanGeometry 11 yang
dilakukan identifikasi terhadap situasi yang dikata sebagai suatu masalah
dengan memformulasikan masalah tersebut; (2) Memkeacamasalah yang ada
dalam matematika maupun dalam konteks lain, denga@nggunakan
pembelajaran berbantuaGabri Geometry I dapat memberikan informasi-
informasi yang lebih geometris dan eksak; (3) Mapkan dan menggunakan
berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan afgsdaéngan menggunakan
pembelajaran berbantu@abri Geometry Il dapat menemukan beberapa alternatif
jawaban soal. Dalam tahap ini juga dilakukan peimm@samasalah berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan; (4) Mengamati daerefleksikan dalam proses



pemecahan masalah matematika, dengan menggunakdrelpg@ran berbantuan
Cabri Geometry Il dapat dilakukan pengecekan terhadap jawaban sdsngan
apa yang ditanyakan.

Dengan meminimalisasi keterbatasan-keterbatasana paenelitan
terdahulu, baik terhadap analisis stastitik yangumbkan (kualitatif dan
kuantitatif), pemilihan subyek penelitian (selurkarakteristik populasi), topik
materi yang sifatnya lebih formal pada jenjang peikedn sekolah (sekolah
menengah pertama), dan klasifikasi kemampuan matemaiswa (tinggi,
sedang, rendah) dirasakan masih perlu dilakukaaliien yang berkaitan dengan
penggunaaiabry geometry dalam pembelajaran matematika.

Beberapa hal yang masih perlu diungkap lebih jaatkditan dengan
pembelajaran matematika berdasarkan pendekatan matdtea dengan
penggunaanCabry geometry dalam pembelajaran matematika antara lain: (i)
Apakah kemampuan pemecahan masalah geometri siswg memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran lwerbassalah berbantuan
ProgramCabri Geomety Il lebih baik daripada kemampuan siswa (tinggi, sgdan
rendah) yang memperoleh pembelajaran secara kdowei®s (2) Apakah
kemampuan berpikir kreatif geometri siswa yang memleh pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalahnhean PrograntCabri
Geometry |1 lebih baik daripada kemampuan siswa (tinggi, sgdeendah) yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvet3iq3) Apakah ada
kaitan yang signifikan antara kemampuan pemecalzmalath dan berpikir kreatif

geometri siswa? (4) Bagaimana aktivitas selamaegrilajar mengajar siswa



yang belajar dengan pembelajaran pemecahan magalametri berbantuan
programCabri Geometri Il dan siswa yang belajar dengan pembelajaran secara
konvensional?

Dugaan bahwa kemampuan matematika siswa yang ifilkdagkan
kedalam kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan atendhemberikan
kontribusi pada kemampuan pemecahan masalah datf kgeometri, maupun
sikap positif terhadap matematika yang pada akhidgpat mempengaruhi hasil
belajar matematika adalah cukup beralasan. Ditidgi objek matematika yang
terdiri dari fakta, keterampilan, konsep, dan ppnsnenunjukkan bahwa
matematika sebagai objek abstrak yang merupakam térstruktur, akibatnya
perlu memperhatikan hirarki dalam belajar matenaatikrtinya pemahaman
materi atau konsep baru yang mensyaratkan penguasageri atau konsep
sebelumnya perlu menjadi perhatian dalam urutasegsrgpembelajaran. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Begle (Darhim, 20@&hwa salah satu faktor
prediktor terbaik untuk hasil belajar matematikalad hasil belajar matematika
sebelumnya, dan peran variabel kognitif lainnyaakidsebesar variabel hasil
belajar matematika sebelumnya.

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalamahami
matematika. Menurut Galton (Ruseffendi, 1991) dsekelompok siswa yang
dipilih secara acak akan selalu dijumpai siswa yaegniliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah, hal ini disebabkan kemampusama smenyebar secara
distribusi normal. Menurut Ruseffendi (1991), peld@n kemampuan yang

dimiliki siswa bukan semata-mata merupakan bawaanlahir, tetapi juga dapat



dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu, p#rail lingkungan belajar
khususnya pendekatan pembelajaran menjadi sangattingpe untuk

dipertimbangkan artinya pemilihan pendekatan peapden harus dapat
mengakomodasi kemampuan geometri siswa yang hetersghingga dapat
memaksimalkan hasil belajar siswa.

Berkaitan dengan pendekatan pembelajaran dan kenaampatematika
siswa, menurut Ruseffendi (1988) matematika modebih baik untuk anak
berkemampuan tinggi (pandai) tetapi lebih jelekuknanak lemah, sedangkan
back to basic lebih baik untuk anak kemampuan rendah (lemah)lelaih jelek
untuk anak kemampuan tinggi (pandai). Demikian jutgdam pembelajaran
matematika menggunakafabry Geometry I, dimana pembelajaran yang
merupakan dynamic, eksperimen, observasi, eksplo@pat waktu dan
konjektur salah satu karakteristiknya memainkaramen yang sangat penting
dalam membantu siswa menyelesaikan permasalahamaizia.

Kesulitan siswa dalam belajar geometri, rendahngmdmpuan siswa
dalam memecahkan persoalan geometri, dan kuran@gmyangan siswa dalam
mengerjakan soal, dikarenakan sering mengerjakahssal yang sama. Oleh
karena itu, kebijakan untuk menerapkan pembelajafalam suatu proses
pembelajaran di kelas perlu mempertimbangkan padredemampuan geometri
siswa. Berkaitan dengan pengelompokan kemampuamejgosiswa dilihat
berdasarkan hasil dari nilai yang di peroleh padapgetensi geometri anak

sebelumnya yaitu pada bab Sudut.
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Dari uraian diatas, maka diduga pemecahan magalaimetri berbantuan
programCabri Geometry Il dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan kreatifitas matematis siswa, yang melibatkara dzerpikir dan bernalar
melalui kegiatan konstruksi, eksplorasi, dan persmuserta melibatkan cara
menyampaikan informasi akan tetapi harus didukueggdn fasilitas sekolah
yaitu adanya laboratorium komputer, yang mana sawa mendapat satu
komputer.

Pembelajaran berbasis masalah berbantuan proGeoom Geometry I,
diperkirakan dapat memberi konstribusi terhadap ingatan kemampuan
pemecahan masalah geometri dan kreatif siswa. Muokak pendekatan
pembelajaran pemecahan masalah berban@aoni Geometry Il ini-mampu
memberikan suatu solusi terhadap rendahnya kemampeimecahan masalah
dan kreativitas geometri siswa? Hal ini menarikhpan penulis untuk meneliti
apakah pembelajaran pemecahan masalah berbantagrarpCabri Geometry 11
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalakreativitas geometri
siswa?, oleh karena itu penulis mengajukan sebualy sdengan judul :
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Belpgatif Geometri
Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui PembelaBarbasis Masalah

BerbantuariProgram Cabri Geometry |1

B. Perumusan Masalah
Sesuai dengan kajian yang telah dibahas padaldatakang masalah di

atas, penelitian yang dilakukan peneliti adalahepgan di Sekolah Menengah
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Pertama yang menggungkap kemajuan kemampuan peanecetsalah geometri

matematik dan berpikir kreatif matematik siswa seladan setelah mengikuti

pembelajaran matematika dengan pembelajaran berlmagsalah berbantuan

komputer dan siswa yang memperoleh pembelajarangatdenpendekatan

konvensional.

Penelitian ini mengajukan permasalahan sebagaiuteri

1.

2.

3.

4.

Apakah kemampuan pemecahan masalah geometri siamng y
memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran berlmagsalah
berbantuan Progra@abri Geomety |1 lebih baik daripada kemampuan
siswa tinggi yang memperoleh pembelajaran secareeksional?
Apakah kemampuan pemecahan masalah geometri siamg y
memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran berimagsalah
berbantuan Progra@abri Geomety |1 lebih baik daripada kemampuan
siswa sedang yang memperoleh pembelajaran seaararisional?
Apakah kemampuan pemecahan masalah geometri siamg y
memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran berimagsalah
berbantuan Progra@abri Geomety |1 lebih baik daripada kemampuan
siswa rendah yang memperoleh pembelajaran secavahsional?
Apakah kemampuan berpikir kreatif geometri siswagymemperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Ilzeripaasalah
berbantuan ProgramCabri Geometry |l lebih baik daripada
kemampuan siswa tinggi yang memperoleh pembelajaaematika

secara konvensional?



12

5. Apakah kemampuan berpikir kreatif geometri siswagymemperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Ilzeripaasalah
berbantuan ProgramCabri Geometry 1l lebih baik daripada
kemampuan siswa sedang yang memperoleh pembelajatematika
secara konvensional?

6. Apakah kemampuan berpikir kreatif geometri siswagymmemperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran lzeripaasalah
berbantuan ProgramCabri Geometry |l lebih baik daripada
kemampuan siswa rendah yang memperoleh pembelajaaamatika
secara konvensional?

7. Apakah ada kaitan yang signifikan antara kemampoamecahan
masalah dan berpikir kreatif geometri siswa?

8. Bagaimana sikap siswa selama proses belajar mengaj@a yang
belajar dengan pembelajaran pemecahan masalah geberbantuan
program Cabri Geometri Il dan siswa yang belajar dengan

pembelajaran secara konvensional?

C. Tujuan Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajuleas] penelitian ini
bertujuan untuk menggungkap proses pembelajararSakolah Menengah
Pertama kelas VIII SMP dan menelaah lebih dalamgaeri pembelajaran
berbasis masalah berbantuan progr@abri Geometry Il dalam pembelajaran

matematika dalam meningkatkan kemampuan pemecaasalah dan kreativitas
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geometri. Selain itu juga untuk melihat perkembangamampuan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan pendekatan teietias.
Untuk lebih rinci tujuan penelitian adalah sebdgaikut :

1. Menelaah kemampuan pemecahan masalah geometri Ise&sk@naan
dengan pembelajaran berbasis masalah berba@alan Geometry I,
sekaligus membandingkan kualitas hasil kemampuswasi(tinggi,
sedang, rendah) tersebut dengan kemampuan pemecadsaiah
geometri pada siswa yang mengikuti pembelajaranéwsional.

2. Menelaah kemampuan berpikir kreatif geometri sishexkenaan
dengan pembelajaran berbasis masalah berba@aian Geometry I,
sekaligus membandingkan kualitas hasil kreativij@gemetri siswa
yang pembelajaran konvensional.

3. Melihat pencapaian kemampuan pemecahan masalakedampuan
berpikir kreatif geometri siswa yang mengikuti petaparan dengan
pembelajaran berbasis masalah berbant@abri geometry I,
sekaligus membandingkan dengan pencapaian kemarppuzcahan
masalah dan kemampuan berpikir kreatif geometrivasisyang

mengikuti pembelajaran dengan konvensional.

D. Manfaat Penulisan
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ddgkan dapat

memberikan manfaat secara praktis maupun secadaraika
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Manfaat Praktis:

1. Sebagai media bagi guru dan calon guru dalam mehgaftware-
software pembelajaran yang digunakan untuk mendpkun
pembelajaran matematika di sekolah.

2. Sebagai media bagi guru dan calon guru untuk menlgegkan
kemampuan dan keahlian komputer dan mengaplikasyleaalam
pembelajaran matematika.

3. Sebagai media untuk siswa dan guru dalam mengerkéang
kemandirian dan kreativitas belajar matematika édangpanduan

lembar kerja siswa dalapembelajaran.

Manfaat Akademik :

1. Mengkaji alternatif pembelajaran khususnya pada ajpein
matematika, yang selama ini biasanya hanya penuéktavensional
yang di laksanakan di kelas saja.

2. Memanfaatkan laboratorium komputer secara optimalad
pembelajaran matematika.

E. Definis Operasional

Berikut ini akan disajikan beberapa istilah yangyuiiakan dalam
penelitian ini yaitu kemampuan awal matematik siskemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berpikir kreatif geometri dambmdajaran berbasis

masalah berbantuan komputer.
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1. Kemampuan pemecahan masalah geometri adalah keraampu

menyelesaikan masalah menurut Oregon yang meépytat kemampuan

sebagai berikut :

a.

b.

C.

d.

e.

Pemahamaan Konsep
Proses dan Strateqgi
Komunikasi dan Koneksi
Argumentasi

Keakuratan

2. Kemampuan berpikir kreatif geometri adalah kemampielam geometri

yang meliputi empat kemampuan sebagai berikut:

a. Kelancaran

Kelancaran adalah kemampuan menjawab masalah gemeeara
tepat.

Keluwesan

Keluwesan adalah kemampuan menjawab masalah geometalui
cara yang tidak baku (beragam).

Keaslian

Keaslian adalah kemampuan menjawab masalah geohatigan
menggunakan bahasa, cara, atau idenya sendiriif(ieséi bagi diri

sendiri).
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d. Elaborasi
Elaborasi adalah kemampuan memperluas jawaban ahasal
memunculkan masalah baru atau gagasan baru (megigguisecara
detail).

3. Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan pro@almi Geometry 1l
adalah pendekatan yang dimulai dengan menyiapkasalatemasalah
yang relevan dengan konsep yang akan dipelajari dswtuk
menyelesaikan masalah tersebut siswa harus bedemgiri dengan guru
sebagai fasilitator. Dalam masalah tersebut, smemaggunakan alat bantu

komputer.

F. Hipotesis

Dari uraian di atas, maka dapatlah diajukan hipetpenelitian sebagai

berikut :

1. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa tinggig y
mengikuti proses pembelajaran dengan pembelajadrasis masalah
berbantuan komputer lebih baik dari pada siswa yaeggikuti proses
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa sedang Yy
mengikuti proses pembelajaran dengan pembelajadiasis masalah
berbantuan komputer lebih baik dari pada siswa yaexgikuti proses

pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.
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. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa rendaly Yy
mengikuti proses pembelajaran dengan pembelajadrasis masalah
berbantuan komputer lebih baik dari pada siswa yaexgikuti proses
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.

. Kemampuan berpikir kreatif geometri pada siswa dingang
mengikuti proses pembelajaran dengan pembelajadrasis masalah
berbantuan komputer lebih baik dari pada siswa mRatigproses
pembelajaran konvensional.

. Kemampuan berpikir kreatif geometri pada siswa sgdyang
mengikuti proses pembelajaran dengan pembelajadrasis masalah
berbantuan komputer lebih baik dari pada siswa ikatigproses
pembelajaran konvensional.

. Kemampuan berpikir kreatif geometri pada siswa aéndyang
mengikuti proses pembelajaran dengan pembelajadrasis masalah
berbantuan komputer lebih baik dari pada siswa ikatigproses
pembelajaran konvensional.

. Terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan madalta
berpikir kreatif geometri.

. Sikap siswa selama proses belajar mengajar sismgby@lajar dengan
pembelajaran pemecahan masalah geometri berbgmogramCabri
Geometri Il dan siswa yang belajar dengan pembelajaran secara

konvensional?









